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ABSTRAK

Pendapatan Asli Daerah (PAD) Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta telah
meningkat secara signifikan selama beberapa dekade terakhir. Pendapatan asli
daerah sangat penting bagi pemerintah daerah untuk mengelola pemerintahan
daerah dan menghindari ketergantungan yang berlebihan pada pemerintahan pusat.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang
memengaruhi pendapatan asli daerah Provinsi Yogyakarta. Jumlah hotel, jumlah
objek wisata, jumlah wisatawan, serta jumlah industri di Daerah Istimewa
Yogyakarta merupakan beberapa variabel yang terdapat di dalam penelitian ini.
Berdasarkan hasil pengujian, secara simultan variabel-variabel tersebut memiliki
pengaruh terhadap PAD. Sedangkan secara parsial, jumlah hotel dan jumlah
wisatawan memiliki pengaruh signifikan. Akan tetapi, jumlah objek wisata dan
jumlah industri belum menunjukkan pengaruhnya terhadap pendapatan asli daerah
Provinsi DIY.

Kata kunci: Pariwisata, Industri, PAD
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ABSTRACT

The Original Regional Income (PAD) of the Special Region of Yogyakarta
Province has increased significantly over the past few decades. Original regional
income is very important for local governments to manage local government and
avoid excessive dependence on the central government. The purpose of this study
is to identify factors that influence the original regional income of the Yogyakarta
Province. The number of hotels, the number of tourist attractions, the number of
tourists, and the number of industries in the Special Region of Yogyakarta are some
of the variables included in this study. Based on the test results, simultaneously
these variables have an effect on PAD. While partially, the number of hotels and the
number of tourists have a significant effect. However, the number of tourist
attractions and the number of industries have not shown their effect on the original
regional income of the DIY Province.

Keywords: Tourism, Industry, PAD
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendapatan asli daerah (PAD) memiliki peran strategis dalam otonomi
daerah sejak 2001, memberikan pemerintah daerah kewenangan mengelola
urusan sendiri. Untuk mengurangi ketergantungan pada pemerintah pusat,
daerah harus mengoptimalkan PAD melalui efisiensi pajak, retribusi, serta
pengelolaan aset. Pengembangan ekonomi lokal, seperti pariwisata, industri, dan
UMKM, juga menjadi sumber tambahan penting. Selain itu, peningkatan
layanan publik dapat menarik investasi dan memperkuat kepercayaan
masyarakat, mendukung pertumbuhan PAD yang berkelanjutan (Aneldus dan
Dewi, 2020).

Dengan adanya otonomi, daerah dapat melaksanakan pemerataan dan
optimalisasi potensi daerah yang membutuhkan biaya besar. Agar dapat mandiri,
pemerintah daerah memerlukan sumber pembiayaan yang memadai. Namun,
karena tidak semua sumber dapat diberikan, daerah harus menggali pendanaan
sendiri sesuai peraturan yang berlaku (Yusmalina et al., 2020). Setiap daerah
dapat mengolah potensinya untuk mendukung pemerintahan, pembangunan, dan
pelayanan Masyarakat sehingga otonomi daerah memungkinkan pemerintah
daerah mengelola wilayahnya demi kesejahteraan masyarakat, sekaligus
mengurangi beban pemerintah pusat agar lebih fokus pada kebijakan makro (Aji

et al., 2018).



Gambar 1. 1 Pendapatan Asli Daerah Provinsi DIY
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Berdasarkan grafik di atas, pendapatan asli daerah (PAD) Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta (DIY) menunjukkan tren peningkatan yang konsisten dari
tahun ke tahun. Pada tahun 2010, realisasi PAD tercatat sebesar Rp1,014 triliun.
Angka ini terus meningkat, dan pada tahun 2022 mencapai Rp2,263 triliun.
Peningkatan ini mencerminkan pertumbuhan ekonomi daerah dan efektivitas
pengelolaan sumber-sumber pendapatan lokal. Sumber utama PAD DIY meliputi
pajak daerah, retribusi daerah, hasil pengelolaan kekayaan daerah yang
dipisahkan, serta lain-lain pendapatan asli daerah yang sah. Kontribusi terbesar
berasal dari pajak daerah, yang mencerminkan aktivitas ekonomi yang dinamis
di wilayah tersebut (Lampunu dan Mintarsih, 2020). Ekonomi kreatif dalam
sektor pariwisata dapat menyediakan berbagai layanan wisata dan budaya.
Wisatawan berkunjung untuk rekreasi, beristirahat, makan, dan berbelanja,

sehingga menciptakan daya tarik wisata yang menghasilkan pendapatan dari



sektor jasa tanpa mengurangi sumber daya fisik. Pariwisata memberikan manfaat
positif, seperti peningkatan devisa, perluasan lapangan kerja, peningkatan
pendapatan bagi pemerintah pusat, daerah, dan masyarakat, serta
memperkenalkan budaya kepada khalayak luas. Sehingga sektor ini dapat
menunjukkan kontribusinya terhadap PAD (Punkkasari, 2018).

Menurut UNWTO (Organisasi Pariwisata Dunia), pariwisata adalah
aktivitas yang melibatkan perjalanan dan menginap di suatu tempat dengan
tujuan rekreasi, urusan bisnis, atau kepentingan lainnya. Kegiatan ini mencakup
berbagai layanan pendukung seperti transportasi, tempat tinggal sementara, serta
konsumsi makanan dan minuman. Pariwisata memiliki potensi untuk
memberikan dampak positif dalam aspek ekonomi, sosial, dan budaya bagi
wilayah yang menjadi destinasi. Selain itu, pariwisata juga berperan dalam
membangun perdamaian serta meningkatkan pemahaman antar budaya
(Sumarni et al., 2023).

Daerah Istimewa Yogyakarta tetap menjadi destinasi wisata unggulan
dengan inovasi berkelanjutan. Perkembangan teknologi digital telah mengubah
sektor pariwisata, menciptakan paradigma baru, dan meningkatkan daya saing
agen perjalanan serta destinasi, memperkuat posisi Yogyakarta sebagai tujuan
wisata populer (Mali, 2021). Pembangunan pariwisata nasional di DIY
dilakukan melalui Rencana Induk dan Rencana Detail Kawasan Strategis
Pariwisata Nasional (KSPN). Program ini berfungsi sebagai pedoman dalam

mengelola serta mengembangkan pariwisata di wilayah pantai selatan DIY,



termasuk Bantul dan Kulonprogo, sesuai dengan karakteristik serta fungsi
kawasan strategis pariwisata nasional (Nusa dan Khoirudin, 2020).

Meskipun terdampak pandemi pada 2020, sektor pariwisata tetap menjadi
penggerak utama ekonomi Yogyakarta pada 2021. Pada 2019, kontribusinya
mencapai 17,46 persen, jauh lebih tinggi dibandingkan sektor pariwisata
nasional yang hanya 4,8 persen. Peran ini penting bagi pembangunan dan
pendapatan DIY. Oleh karena itu, sektor ini harus tetap berjalan dengan
menyesuaikan protokol kesehatan. Inovasi digital dan pengembangan wisata
yang aman. Selain itu, promosi berbasis digital dapat memperluas jangkauan
pasar dan meningkatkan daya saing destinasi wisata Yogyakarta (Wicaksono,
2020).

Gambar 1. 2 Jumlah Wisatawan Yang Berkunjung Ke Provinsi DI'Y
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maupun mancanegara yang mendatangai berbagai objek wisata di Daerah



Istimewa Yogyakarta cukup meningkat secara signifikan. Jumlah kunjungan
wisatawan dari tahun ke tahun semakin meningkat terhadap berbagai destinasi
wisata seperti situs sejarah, budaya tradisional, wisata alam serta situs religi.
Akan tetapi pandemi di tahun 2020 membuat kunjungan wisatawan cukup
melemah. Data tersebut juga mencerminkan kontribusi perekonomian yang
positif dari sektor pariwisata, baik dalam hal pendapatan langsung maupun
penciptaan lapangan kerja di berbagai sektor terkait seperti hotel, restoran,
transportasi, dan kerajinan local (Putri dan Asmara, 2023). Pemerintah dan
pemangku kepentingan pariwisata dapat merencanakan strategi pembangunan
yang lebih berkelanjutan dan efektif yang mendukung perluasan industri
pariwisata di Daerah Istimewa Yogyakarta dengan bantuan data yang tepat dan
terukur (Sari dan Anggrismono, 2025)

Namun, penurunan jumlah pengunjung ke Daerah Istimewa Yogyakarta
(DIY) akhir-akhir ini yang disebabkan oleh sejumlah faktor, terutama dampak
pandemi virus Corona (COVID-19) yang terjadi sejak awal tahun 2020, telah
mengganggu nilai positif pariwisata Yogyakarta. Prayudi (2020) menuturkan
pembatasan perjalanan domestik dan internasional serta penerapan protokol
kesehatan yang ketat telah mengurangi pergerakan wisatawan secara signifikan.
Selain itu, kekhawatiran masyarakat terhadap penyebaran virus telah
menyebabkan banyak orang menunda atau membatalkan rencana perjalanan
mereka.

Dukungan pemerintah daerah yang aktif mempromosikan pariwisata serta

meningkatnya minat wisatawan domestik dan mancanegara menyebabkan



jumlah objek wisata baru meningkat pesat. Untuk memenuhi permintaan pasar
yang terus meningkat, muncul destinasi wisata baru, baik wisata alam, wisata
budaya, maupun wisata kuliner (Saputri dan Muryanto, 2024). Di sisi wisata
religi, Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) mencerminkan keragaman budaya
dan spiritualitas masyarakat setempat serta mempunyai potensi besar untuk
wisata religi. Wisata religi di Yogyakarta tidak hanya menawarkan pengalaman
beribadah tetapi juga kesempatan untuk memahami sejarah dan tradisi lokal.
Dengan destinasi wisata yang populer seperti Masjid Gedhe Kauman yang
dibangun pada masa Kesultanan Yogyakarta. Masjid ini merupakan pusat
kegiatan keagamaan Islam dan bercirikan arsitektur khas Jawa yang penuh nilai
filosofis. Selain itu, terdapat Makam Raja Imogiri, tempat dimakamkannya raja
Mataram Islam, merupakan tempat ziarah menarik di mana para pengunjung bisa
merasakan wisata spriritual yang menjadi sejarah zaman Kerajaan islamya
(Surya et al., 2018).

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sumarni et al.
(2023), jumlah objek wisata di Sumatera Barat memiliki pengaruh signifikan
terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) tahun 2016-2020. Meskipun demikian,
penelitian ini menemukan bahwa jumlah wisatawan memiliki pengaruh positif
meskipun tidak signifikan. Di sisi lain, jumlah hotel atau penginapan serta
jumlah restoran dan rumah makan memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap PAD suatu daerah pada waktu yang sama. Temuan ini menegaskan

betapa pentingnya membangun infrastruktur terkait pariwisata, seperti



penginapan dan kuliner, untuk mendongkrak kontribusi ekonomi industri
tersebut terhadap masyarakat.

Kemudian sektor industri turut mempunyai peranan yang strategis dalam
pembangunan perekonomian suatu negara karena kemampuannya dalam
mengatasi masalah ketenagakerjaan, khususnya pengangguran. Sebagai prioritas
pembangunan, sektor industri diharapkan menjadi sektor kunci yang dapat
mendorong pembangunan sektor lain seperti pertanian dan jasa. Dengan
mendorong pembangunan industri yang mengutamakan kualitas, negara akan
dapat meningkatkan daya saing baik di dalam negeri maupun internasional.
Pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan berkesinambungan melalui sektor
industri merupakan prasyarat terpenting bagi pembangunan ekonomi
selanjutnya, sehingga sektor ini harus terus digalakkan dan dikembangkan
(Saifana dan Yasin, 2023).

Dalam industri itu sendiri, terdapat berbagai subsektor seperti manufaktur,
jasa, desain, serta industri kreatif seperti hiburan dan seni. Selain menciptakan
lapangan kerja dan meningkatkan produktivitas, industri juga berkontribusi
besar terhadap perekonomian suatu negara. Inovasi dan penelitian dalam industri
mendorong lahirnya teknologi serta penemuan baru yang bermanfaat bagi
masyarakat luas. Industri di Yogyakarta berkembang pesat, terutama di sektor
manufaktur dan kreatif, dengan dukungan pemerintah dan pelaku usaha. Industri
kreatif, khususnya seni dan kerajinan, semakin dikenal secara nasional dan

internasional, membuka peluang bisnis yang luas. Kolaborasi antara industri



kreatif dan pariwisata memperkuat ekosistem industri yang beragam serta
inovatif (Pemerintah Kota Yogyakarta, 2023).

Pemerintah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta juga berupaya aktif
memberikan dukungan dan fasilitas kepada industri lokal, antara lain:
Pengembangan keterampilan, dukungan permodalan perusahaan, dan
pembangunan infrastruktur untuk mendukung pertumbuhan industri. Melalui
sinergi antara pemerintah, pelaku industri, dan masyarakat lokal, sektor industri
Daerah Istimewa Yogyakarta diharapkan dapat semakin berkembang dan
berkontribusi lebih jauh terhadap perekonomian lokal dan nasional
(Seytaningsih et al., n.d.)

Gambar 1. 3 Jumlah Industri Yang Beroperasi Di Provinsi DIY
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Sumber: Badan Pusat Statistik Daerah Istimewa Yogyakarta
Berdasarkan data pada grafik di atas, jumlah perusahaan industri di
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY), mengalami fluktuasi dalam

beberapa tahun terakhir. Jumlah perusahaan industri meningkat dari waktu ke



waktu karena pertumbuhan ekonomi daerah, masuknya investasi ke sektor
industri, dan kebijakan pemerintah daerah yang mendukung pembangunan
industri. Namun peningkatan ini belum tentu berkelanjutan. Penurunan jumlah
perusahaan industri dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti kondisi
ekonomi global yang tidak stabil, perubahan kebijakan ekonomi, dan tantangan
operasional seperti peningkatan produksi dan biaya tenaga kerja (Disperindag
Provinsi DIY, 2021). Pandemi COVID-19 juga berdampak besar, dengan banyak
perusahaan menghadapi kesulitan keuangan, gangguan rantai pasokan, dan
berkurangnya permintaan, sehingga beberapa perusahaan terpaksa menutup atau
mengurangi operasinya. Namun, dengan adanya upaya untuk memulai kembali
perekonomian dan beradaptasi dengan situasi baru, stabilitas masa depan dan
pertumbuhan industri dapat diharapkan (Mulyadi, 2021). Karena kontribusinya
yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat,
penelitian tentang sektor pariwisata dan industri menjadi sangat penting sebagai
fondasi ekonomi negara. Sektor industri memiliki kekuatan untuk meningkatkan
produktivitas, menyediakan lapangan kerja, dan membuat barang-barang
domestik lebih kompetitif di pasar global (Isventina et al., 2015). Akan tetapi,
penelitian sebelumnya belum memasukkan kedua bidang ini dalam analisisnya.
Maka dari itu, penulis bertujuan untuk mengetahui kesinambungan dari kedua
sektor ini. Untuk mewujudkan penelitian tersebut, maka pada penelitian ini
penulis mengangkat judul “Pengaruh Pariwisata Umum Dan Religi Serta

Perindustrian Terhadap PAD Provinsi DIY Tahun 2010-2021”
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, penulis
dapat merumuskan masalah diantaranya:
1. Apakah variabel jumlah hotel memiliki pengaruh terhadap pendapatan asli
daerah Provinsi DIY?
2. Apakah variabel jumlah objek wisata memiliki pengaruh terhadap
pendapatan asli daerah Provinsi DIY?
3. Apakah variabel jumlah wisatawan memiliki pengaruh terhadap pendapatan
asli daerah Provinsi DIY?
4. Apakah variabel jumlah industri memiliki pengaruh terhadap pendapatan asli
daerah Provinsi DIY?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui apakah pendapatan asli daerah rovinsi DIY dipengaruhi
oleh perubahan jumlah hotel di Provinsi DIY
2. Untuk mengetahui ada atau tidaknya dampak perubahan jumlah objek wisata
terhadap pendapatan asli daerah Provinsi DIY
3. Untuk mengetahui apakah pendapatan asli daerah Provinsi DIY dipengaruhi
oleh perubahan jumlah wisatawan
4. Untuk mengetahui apakah pendapatan asli daerah Provinsi DIY dipengaruhi
oleh perubahan jumlah industri.
D. Manfaat Penelitian

- Manfaat Teoritis
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Berkontribusi dalam bentuk literatur kepada perekonomian daerah dengan
memperluas pemahaman mengenai bagaimana sektor pariwisata dan industri
secara simultan dan parsial mempengaruhi pendapatan asli daerah (PAD).
Kajian ini mengidentifikasi variabel dan mekanisme kunci yang mendasari
hubungan antara kedua sektor dengan PAD sehingga dapat menjadi landasan
bagi pengembangan teori ekonomi daerah yang lebih komprehensif. Selain itu,
hasil penelitian ini juga dapat memberikan landasan empiris untuk penelitian
lebih lanjut mengenai situasi perekonomian daerah, khususnya dinamika sektor
pariwisata dan industri di wilayah DIY.

- Manfaat Praktis

Memberikan rekomendasi kebijakan bagi pemerintah daerah untuk
mengoptimalkan pengembangan sektor pariwisata dan industri agar
memberikan hasil yang optimal bagi PAD. Hasil penelitian ini akan membantu
mengembangkan strategi yang lebih efektif untuk menarik investasi,
meningkatkan kualitas juga daya saing sektor pariwisata dan industri, serta
meningkatkan infrastruktur dan layanan yang mendukung kedua sektor
tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan tidak hanya akan membantu
pemerintah mengambil keputusan berdasarkan data, namun juga berkontribusi
terhadap peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat di Provinsi DIY.

E. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan di dalam penelitian ini disajikan menjadi 5 (lima)

bab, sebagai berikut:
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BAB 1: PENDAHULUAN

Pada bab ini memuat latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, serta manfaat penelitian.

BAB II: LANDASAN TEORI

Dalam bab ini berisi kerangka teoritik, telaah Pustaka, dan pengembangan
hipotesis

BAB III: METODE PENELITIAN

Bab ini meliputi jenis penelitian, jenis dan teknik pengumpulan data, definisi
operasional variabel, metode analisis, serta uji hipotesis

BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini menjelaskan tentang gambaran umum objek penelitian, analisis
deskriptif, analisis data, pengujian hipotesis, serta pembahasan hasil penelitian
BAB V: PENUTUP

Dalam bab ini berisi simpulan hasil penelitian, keterbatasan penelitian, serta

saran dalam penelitian.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan dengan model Fixed Effect
Model (FEM), pengaruh variabel jumlah hotel, jumlah objek wisata, jumlah
wisatawan serta jumlah industri terhadap pendapatan asli daerah Provinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta dapat disimpulkan sebagai berikut:

Jumlah hotel diketahui memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
pendapatan asli daerah Provinsi DIY. Semakin banyak hotel yang berdiri,
semakin besar kapasitas daerah tersebut dalam menampung wisatawan, baik
domestik maupun mancanegara. Kehadiran wisatawan ini mendorong
peningkatan aktivitas ekonomi di berbagai sektor, seperti jasa akomodasi,
konsumsi makanan dan minuman, serta transportasi lokal. Hotel juga menjadi
objek pajak dan retribusi daerah yang langsung menyumbang pendapatan,
seperti pajak hotel, pajak hiburan, dan retribusi pelayanan. Dengan demikian,
pertumbuhan jumlah hotel yang dikelola dengan baik merupakan salah satu
faktor penting dalam strategi peningkatan PAD melalui sektor pariwisata.

Jumlah objek wisata diketahui belum memiliki pengaruh signifikan
terhadap pendapatan asli daerah Provinsi DIY. Hal ini bisa saja terjadi karena
banyaknya objek wisata belum tentu diikuti oleh peningkatan jumlah kunjungan
wisatawan maupun optimalisasi pengelolaan dan pemungutan retribusi. Objek
wisata yang tidak terkelola dengan baik, kurang promosi, atau tidak memiliki
daya tarik yang cukup tidak mampu mendorong aktivitas ekonomi secara

maksimal. Akibatnya, kontribusi sektor pariwisata terhadap PAD menjadi

64
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rendah meskipun jumlah objek wisata cukup banyak. Oleh karena itu, kualitas
dan pengelolaan objek wisata lebih menentukan daripada sekadar kuantitas
dalam upaya peningkatan PAD.

Jumlah wisatawan terbukti memberikan kontribusi positif dan signifikan
terhadap peningkatan Pendapatan Asli Daerah (PAD). Peningkatan jumlah
kunjungan wisatawan berkontribusi langsung pada pendapatan dari sektor pajak
hotel, restoran, retribusi wisata, serta industri kreatif local. Oleh karena itu,
optimalisasi strategi pemasaran dan pengembangan infrastruktur pariwisata
menjadi faktor kunci dalam memaksimalkan kontribusi sektor ini terhadap PAD,
sehingga mendukung pertumbuhan ekonomi daerah secara berkelanjutan.

Jumlah Industri tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap Pendapatan
Asli Daerah (PAD). Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan jumlah industri
tidak selalu berbanding lurus dengan peningkatan pendapatan daerah,
kemungkinan karena faktor lain seperti skala usaha, produktivitas, efisiensi
operasional, serta kontribusi pajak dan retribusi yang bervariasi. Selain itu,
banyaknya industri belum tentu mencerminkan optimalisasi penerimaan daerah
jika regulasi dan sistem perpajakan tidak efektif. Oleh karena itu, kebijakan
pemerintah sebaiknya tidak hanya berfokus pada jumlah industri, tetapi juga
pada peningkatan nilai tambah, daya saing, dan kepatuhan industri dalam
berkontribusi terhadap PAD.

Berdasarkan hasil analisis, variabel jumlah hotel, jumlah objek wisata,
jumlah wisatawan, dan jumlah industri memiliki pengaruh secara simultan pada

penelitian ini. Kombinasi dari keempat variabel ini mencerminkan kekuatan
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sektor pariwisata dan ekonomi lokal dalam mendorong pendapatan daerah.
jumlah hotel yang memadai menyediakan akomodasi bagi wisatawan, sementara
keberadaan objek wisata menjadi daya tarik utama kunjungan. Jumlah
wisatawan yang tinggi meningkatkan aktivitas konsumsi di daerah, sedangkan
keberadaan industri, terutama yang mendukung pariwisata seperti kuliner,
kerajinan, dan transportasi, turut memperkuat kontribusi ekonomi lokal. Secara
bersama-sama, keempat variabel ini saling mendukung dan menciptakan efek
berantai yang berdampak positif terhadap peningkatan PAD.
B. Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan proses yang telah dilakukan oleh penulis, penelitian ini
memiliki keterbatasan yakni variabel yang digunakan hanya berjumlah 4
variabel yaitu jumlah hotel, jumlah objek wisata, jumlah wisatawan, serta jumlah
industri.

C. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan saran yang ingin penulis
sampaikan antara lain:
1. Bagi pemerintah atau pemangku kebijakan
Untuk meningkatkan kontribusi sektor pariwisata dan industri terhadap
pendapatan asli daerah (PAD), pemerintah dan pemangku kebijakan perlu
menerapkan strategi yang lebih efektif. Pertama, perlu dilakukan
optimalisasi pengelolaan objek wisata melalui peningkatan infrastruktur,
promosi digital, serta kolaborasi dengan sektor swasta untuk meningkatkan
daya tarik wisatawan. Kedua, pemerintah dapat memberikan insentif bagi

industri lokal, seperti kemudahan perizinan dan subsidi bagi usaha kreatif
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berbasis pariwisata. Ketiga, diperlukan kebijakan fiskal yang mendukung,
seperti alokasi anggaran yang lebih besar untuk pengembangan sektor
pariwisata dan industri. Terakhir, peningkatan kualitas layanan dan SDM
dalam industri pariwisata dan perhotelan dapat membantu meningkatkan
daya saing daerah serta menarik lebih banyak investasi.
. Bagi peneliti berikutnya

Bagi peneliti berikutnya yang akan mengangkat tema yang sama, penulis
berharap agar senantiasa menambahkan variabel independen yang berkaitan
dengan Pendapatan Asli Daerah, periode penelitian yang lebih panjang,

serta referensi yang lebih banyak dan juga relevan terhadap tema ini.
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